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ABSTRACT
(10pt, bold, center, italic)

Tomato fruit extract cream is a cream made from tomatoes that contain lycopene, alkaloids, saponins, and
flavonoids as antimicrobials. Propionibacterium acnes is a gram-positive anaerobic bacteria that can cause acne
(Acne vulgaris) when the skin is infected. The purpose of this study was to determine the activity test of the
tomato fruit extract cream formulation against Propionibacterium acnes bacteria. Research Methods (Total
Plate Count), colony count on Muller Hinton Agar media. The population of this study was tomatoes
(Propionibacterium acnes) at concentrations of 40%, 50% and 60%. The samples used were tomato fruit
extract and Propionibacterium acnes isolate 1.5x108CFU/ml planted on Muller Hinton Agar (MHA) Media.
The results of the study on Al (40% concentration cream) grew colonies with an average number of colonies
(15 CFU/ml), A2 (50% concentration cream) grew colonies with an average number (14 CFU/ml), A3 (60%
concentration cream) grew colonies with an average number of colonies (13 CFU/ml). Analysis of the Anova
test data, obtained a significant value of 0.040 indicating the effect of tomato fruit extract cream on the growth
of Propionibacterium acnes bacteria. In the Post hoc test, 6.24 - 8.99 showed that 60% concentration cream
was the best concentration in inhibiting bacterial growth.

Keywords: Solanum Iycopersicum, Colony count, Propionibacterium acnes.

ABSTRAK

Krim ekstrak buah tomat adalah krim yang terbuat dari tomat yang memiliki kandungan senyawa
likopen, alkaolid, saponin, dan flavonoid sebagai antimikroba. Propionibacterium acnes adalah bakteri
anaerob gram positif yang dapat menimbulkan jerawat (Acne vulgaris) pada saat kulit terinfeksi.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui uji aktifitas formulasi krim ekstrak buah tomat terhadap
bakteri Propionicbacterium acnes. Metode Penelitian (Total Plate Count), hitungkoloni pada media
Muller Hinton Agar. Populasi penelitian ini yaitu buah tomat (Propionibacterium acnes) pada
konsentrasi 40%, 50% dan 60%. Sampel yang di gunakan adalah Ekstrak buah tomat dan isolat
Propionibacterium acnes 1,5x108CFU/ml ditanam pada MediaMuller Hinton Agar (MHA).Hasil
penelitian pada Al (krim kosentrasi 40%) tumbuh koloni dengan jumlah rata-rata koloni (15
CFU/ml), A2 (krim kosentrasi 50%) tumbuh koloni dengan jumlah rata-rata (14 CFU/ml), A3 ( krim
kosentrasi 60%) tumbuh koloni dengan jumlah rata-rata koloni (13 CFU/ml). Analisa data uji Anova,
diperoleh hasil nilai nyata yaitu 0,040 menunjukan adanya pengaruh krim ekstrak buah tomat terhadap
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. Pada uji Post hoc didapatkan 6,24 — 8,99 menunjukkan
krim konsentrasi 60% adalah konsentrasi yang paling baik dalam menghambat pertumbuhan bakteri.

Kata kunci: Solanum lycopersicum, Hitung koloni, Propionibacterium acnes.
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INTRODUCTION (11pt, bold, UPPERCASE)

Propionibacterium acnes atau juga disebut dengan P agnes. P agnes adalah salah satu dari
bakteri anaerob gram positif yang dapat menimbulkan jerawat (Acne vulgaris) pada saat kulit
terinfeksi. Jerawat (Acne vulgaris) adalah sebuah penyakit kulit yang terjadi karena adanya
peradangan menahun. Peradangan tersebut diakibatnya oleh bakteri yaitu salah satunya adalah bakteri
Propionibacterium acnes (Nirmala et al., 2021). Terjadinya jerawat (Acne vulgaris) ketika lubang
kecil pada suatu permukaan kulit yang biasanya disebut dengan pori - pori tersumbat. Jerawat (Acne
vulgaris) yaitu salah satu dari penyakit kulit yang dapat ditemui pada kalangan remaja hingga orang
dewasa, penyakit jerawat atau biasa disebut acne vulgaris ini dapat ditandai dengan melibatkan
sebuah sekresi kelenjar minyak yang hiperaktif, hiperkeratosis pada infundibulum rambut dan terdapat
adanya sebuah efek kolonisasi dari bakteri tersebut (Gerung et al., 2021). Jerawat (Acne vulgaris) ini
didapatkan pada berbagai bagian tubuh seperti permukaan kulit wajah, leher dada dan juga punggung.
Pada peneltian di daerah lampung, pada penderita jerawat (Acne vulgaris) perempuan lebih banyak
yang mengalami yaitu 69,7% sedangkan laki - laki yaitu 30,3%. Pada usia 16 - 25 tahun 53,2%
banyaknya yang menderita penyakit Acne vulgaris. Di daerah lampung prevalensi cukup tinggi
dengan sebuah gambaran epidemiologi perempuan berusia 16 - 25 tahun yang lebih banyak terjadi
(putri eka Sari et al., 2023). Pengobatan pada penyakit Acne vulgaris atau jerawat yaitu meliputi
pengobatan secara oral dan topikal yang dimana pengobatan oral pada pengidap penyakit jerawat ini
mengomsumsi obat untuk mencegah, mengurangi maupun mengobati rasa sakit sesuai efek pada
terapi dari jenis obat dan pengobatan topikal obat yang digunakan pada pengidap penyakit jerawat ini
dioles pada permukaan kulit. Pada pengobatan ini menggunakan mekanisme komedolitik seperti
tretionin, azeleicacid benzoil peroksida dan isotretionin. Akan tetapi, pemakaian antibiotik secara luas
dapat menimbulkan strain propionibacterium acnes yang resistensi terhadap clindamycin. Untuk
mengurangi resistensi tersebut salah satu upaya mengurangi penyakit jerawat yaitu menggunakan
produk yang alami seperti buah tomat (Tari & Indriani, 2023). Buah tomat merupakan salah satu
bahan alam yang sering dimanfaatkan untuk menjaga kesehatan kulit. Buah tomat salah satu buah
alam yang mengandung likopen, polifebol dan asam ascorbat yang bagus untuk kebutuhan tubuh
maupun kulit, yang dapat melindungi sel - sel kulit tubuh dari adanya kerusakan akibat pengaruh dari
sebuah radikal yang bebas, dan dapat mencegahkan dari adanya kerusakan dari kolagen yang dapat
menimbulkan kulit yang dapat menjadi keriput (Fikriana et al., 2023). Lycopen yang terdapat pada
buah tomat merupakan sebuah antioksidan yang mempunyai kemampuan untuk dapat mencegah dari
radikal bebas yang dimana dapat merusak sel akibat ROS yaitu reactiveoxygen spesies, yang dimana
akan mengganggu sebuah reaksi dari oksidatif didalam metabolisme tubuh dan dapat juga
meningkatkan kekuatan antioksidan. Menangkal sebuah radikal bebas radikal yang mampu
mengurangi sebuah kerusakan oksidatif yang terdapat pada lipid, lipoprotein dan DNA (Hasfikasari et

al., 2024). Namun, dalam pemakaian pada buah tomat secara langsung guna pengobatan jerawat ini
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dalam masyarakat masih belum bisa maksimal, dikarenakan dalam penggunaannya yang masih
kurang praktis jika harus menyiapkan dan digunakan langsung dengan buah tomatnya. Berdasarkan
dari latar belakang diatas maka sangat diperlukan untuk suatu formulasi yang dapat memudahkan
pemakaian seperti sebuah sediaan krim ekstrak tomat, Maka pada penelitian ini ekstrak dari buah
tomat (Solanum lycopersicum) akan diformulasikan dalam sediaan krim yang akan dilakukan dengan
sebuah perbandingan 3 variasi konsentrasi ekstrak buah tomat yaitu 40%, 50% dan 60%. Pada krim
yang diperoleh maka akan dilakukan uji mutu fisik yang meliputi uji organeleptik, uji kadar ph, uji
viskositas, uji daya sebar, uji daya lekat, uji stabilitas dan uji antibakteri terhadap Propionibacterium
acnes. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui uji aktifitas krim ekstrak buah tomat

terhadap bakteri Propionicbacterium acnes.

METHOD (11pt, bold, UPPERCASE)

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental untuk mengetahui
aktivitas pada sediaan krim ekstrak buah tomat (Solanum lycopersicum) terhadap Propionibacterium
acne. Rancangan Acak Lengkap (RAL) merupakan metode yang akan dipakai dalam penelitian ini.
Rancangan Acak Lengkap adalah jenis rancangan percobaan dimana perlakuan diberikan secara acak
kepada seluruh unit percobaan. Penelitian ini terdiri dari variasi konsentrasi 40%, 50% dan 60%.
Dengan menggunakan 3 perlakuan dan 8 kali pengulangan sehingga jumlah unit keseluruhan adalah

24 unit cawan petri.

RESULTS AND DISCUSSION (11pt, bold, UPPERCASE)
Hasil penelitian Uji Aktivitas Krim Buah Tomat (Solanum lycopersicum) terhadap bakteri
Propionibacterium acnes

Tabel 1. Hasil Uji Organoleptik Krim Ekstrak Buah Tomat

Formulasi Warna Bau Tekstur

F1 Krem muda Khas Buah tomat Sedikit kental
F2 Krem muda Khas Buah tomat Kental

F3 Krem tua Khas Buah tomat Kental

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa dilakukan uji organoleptik dengan tujuan melihat
terjadinya perubahan kejernihan, warna, dan bau yang dapat mempengaruhi kualitas krim. Hasil

pengamatan organoleptis menunjukkan bahwa Pada F1 memiliki warna krem muda bau khas buah
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tomat dan tekstur sedikit kental. F1 memiliki warna krem muda bua khas buah tomat dan teksur
kental. F3 memiliki warna krem tua bau khas buah tomat dan tekstur kental. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak buah tomat maka akan berpengaruh terhadap tekstur sediaan krim yang akan
menghasilkan masa yang tinggi konsentrasinya maka akan semakin kental sehingga mempunyai

tekstur yang berbeda pada setiap sediaan.

Tabel 2. Uji Ph, Daya Sebar, dan Daya Lekat

Formulasi pH Daya Sebar Daya Lekat
Fl1 4.5 53 4.7
F2 6.0 6.5 5.5
F3 7,2 6.7 6.3

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan bahwa dilakukan uji pH yang tujuannya yaitu untuk
mengetahui nilai kesamaan dari sediaan krim dan mengetahui kesesuaian pH sediaan krim dengan
kulit. pH (Derajat Keasaman) yaitu suatu nilai yang asam atau basa sifatnya pada suatu bahan. Pada
produk kosmetik yang memiliki sifat keasaman sangat penting untuk diketahui karena pada
penggunaan secara langsung dengan kulit. Kulit akan mengalami iritasi jika nilai pH pada sediaan
tidak sesuai dengan pH kulit. Hasil pengamatan pH menunjukkan bahwa pada F1 didapatkan 6.5 pada
F2 didapatkan 6.0 dan pada F3 didapatkan 7.2 sehingga pH pada sediaan krim memiliki standart SNI
yaitu 4,5 — 8. Uji Daya Sebar yang tujuannya yaitu untuk mengetahui kemampuan penyebaran pada
sediaan saat dioleskan dan kelunakan ke kulit. Pada tempat pemberian sediaan krim diharapkan
mampu untuk menyebar dengan mudah tanpa ada suatu tekanan. Sediaan krim jika dioles semakin
mudah maka luas permukaan pada sediaan krim terhadap kulit juga semakin besar maka absorbansi
sediaan krim pada pemberian sediaan semakin optimal. Berdasarkan dari hasil tersebut diketahui daya
sebar pada formulasi 1 didapatkan 5.3 pada formulasi 2 didapatkan 6.5 dan pada formulasi 3
didapatkan 6.7 sehingga hasil uji daya sebar dikatakan memenuhi persyaratan yang baik yaitu 5 — 7

cm.

Uji Daya Lekat pada sediaan krim ekstrak buah tomat bertujuan mengetahui kemampuan pada

sediaan krim melekat terhadap kulit. Uji daya lekat dilakukan menggunakan suatu beban penarik 50
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gram. Sediaan krim memiliki daya lekat yang berhubungan dengan lamanya terhadap kontak pada
sediaan krim terhadap kulit dan kenyamanan pada pemakaian sediaan krim. Berdasarkan dari hasil
tersebut diketahui daya lekat pada formulasi 1 didapatkan 4.7 pada formulasi 2 didapatkan 5.5 dan
pada formulasi 3 didapatkan 6.3 sehingga hasil uji daya lekat memenuhi parameter pada daya lekat

sediaan yang baik yaitu lebih dari 4 detik

No Sampel | Krim Pengulangan Jumlah [ Rata-rata koloni
Koloni
Konsentrasi
P1 P2 |P3 | P4 |P5 |P6 |P7 | P8
1 A, 40% 18 |10 |13 |12 |10 |15 [20 | 11 | 123 15 CFU/ml
2 A, 50% 10 |20 |13 |12 |15 |10 [15 | 17 | 112 14 CFU/ml
3 A, 60% 12 126 |16 |14 |12 |20 |13 | 10 | 101 13 CFU/ml

Berdasarkan Tabel 3. hasil penelitian menunjukan bahwa Krim Ekstrak buah tomat (Solanum
lycopersikum) dapat menghambat Propionibacterium acnes yang telah diinkubasi selama 2 x 24 jam
terbentuk koloni pada media. A1 (krim kosentrasi 40%) tumbuh koloni dengan jumlah rata-rata koloni
(15 CFU/ml), A2 (krim kosentrasi 50%) tumbuh koloni dengan jumlah rata-rata (14 CFU/ml), A3 (
krim kosentrasi 60%) tumbuh koloni dengan jumlah rata-rata koloni (13 CFU/ml).

CONCLUSION (11pt, bold, UPPERCASE)

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa krim
ekstrak buah tomat (Solanum lycopersicum) dapat menghambat pertumbuhan bakteri
propionibacterium acnes pada konsentrasi Al (krim ekstrak buah tomat konsentrasi 40%) 15
CFU/ml (lemah), A2 (krim ekstrak buah tomat konsentrasi 50%) 14 CFU/ml (sedang), A3
(krim ekstrak buah tomat konsentrasi 60%) 13 CFU/ml (kuat). Maka krim ekstrak buah tomat

(Solanum lycopersicum) memiliki sifat antibakteri yang kuat.
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